WHO membagi penyebab terjadinya stunfing pada anak menjadi empat
kategori besar yakni faktor keluarga dan rumah tangga, makanan
tambahan/komplementer yang tidak adekuat, menyusui dan infeksi. Faktor
keluarga dan rumah tangga dibagi lagi menjadi faktor maternal dan faktor
lingkungan rumah. Faktor matermal berupa nutrisi yang kurang pada saat
prekonsepsi, kehamilan dan laktasi, tinggi badan ibu yang rendah, infeksi,
kehamilan pada usia remaja, kesehatan mental, intrauterine growth restriction
(IUGR) dan kelahiran preferm, jarak kehamilan pendek dan hipertensi.
Sedangkan faktor lingkungan rumah berupa stimulasi dan aktivitas anak yang
tidak adekuat, perawatan yang kurang, sanitasi dan pasokan air yang kurang,
akses dan ketersediaan pangan yang kurang, alokasi makanan dalam rumah

tangga yang tidak sesuai serta edukasi yang rendah (WHO, 2013).
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DASHBOARD SEBARAN STUNTING (2023 v

SEBARAN DATA STUNTING
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DATA STUNTING DI NTB
DASHBOARD SEBARAN STUNTING

BEBARAN DATA STUNTING DI PROVINS| NUSA TENGGARA BARAT

STUNTING
JUMLAH
NO KABUPATEN/KOTA BALITA SANGA PREVALENSI
/ PENDEK T (%)
ot (ANAK) PENDEK
[AMNAK)

1 Lombok Barat 61,765 8,219 2,856 18.9
2 Lombeok Tengah 88,27 11,417 3,738 17.2
3 Lombok Timur 121,563 15,790 4,447 16.6
4 Sumbawa 36,067 2,433 492 8.1
5 Dempu 20,878 2,103 612 13.0
] Bima 39,1386 3,979 289 13.5
7 Sumbawa Barat 11,155 740 224 8.6
8 Lombok Utara 19,937 3,351 1,158 22.6
9 Kota Bima 12,551 1,145 268 11.3
TOTAL 411,331 49,777 15,078 15.8
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